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Sudahkah Hatimu Bersih? 

Allah q memerintah kita agar menjaga kebersihan dengan 
cara mandi dan menyuci pakaian yang kotor. Kotornya jiwa le­
bih berbahaya daripada kotornya badan dan baju. Bahkan kalau 
kita perhatikan, semua kejahatan manusia dan musibah yang 
menimpa, karena hati manusia yang kotor. Sebaliknya, dengan 
jiwa yang bersih, umat ini menjadi aman dan tenang. Rasulullah 
n bersabda: 

وَإذَِا فَسَدَتْ ُّهُ،  سََدُ كُل
ْج
إِذَا صَلحََتْ صَلحََ ال سََدِ مُضْغَةً 

ْج
وَإنَِّ فِي ال لَا 

َ
 أ

بُ.
ْ
قَل

ْ
َ ال لَا وَهِي

َ
ُّهُ، أ سََدُ كُل

ْج
 فَسَدَ ال

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal da­
ging. Jika ia baik, maka baiklah (amal) seluruh anggota tubuhnya, 
dan jika rusak, maka rusaklah (amal) seluruh anggota tubuhnya. 
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Ketahuilah, ia adalah hati.”1 

Lalu apa upaya kita untuk membersihkan hati? Simak ke­
terangan di bawah ini semoga hati kita menjadi bersih 

Allah q berfirman: 

ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ژ 

ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ژ
“Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan­
nya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa 
itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 
(QS. asy-Syams: 7-10) 

1	 HR. al-Bukhari: 52, Muslim: 4178
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Makna Ayat Secara Umum 

Syaikh Abdurrhman as-Sa’di v menafsirkan ayat ini, “’Demi 
jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),’ bisa jadi maksudnya: 
jiwa semua makhluk yang hidup, atau jiwa manusia yang mukal­
laf. Yang jelas, jiwa merupakan tanda kebesaran kuasa Allah w, 
sehingga Allah bersumpah dengan menyebutnya, sesungguhnya 
jiwa itu lembut dan mudah berubah, mudah terpengaruh, mu­
dah emosi; ketika dilanda kesedihan, punya keinginan, senang 
dan benci. Seandainya manusia tidak punya hati, tentu dia bagi­
kan patung tidak berarti. Tatkala Allah q menyempurnakan jiwa 
ini, pertanda akan kebesaran kuasa Allah q. 

Selanjutnya makna ayat, ‘Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu,’ maksudnya: membersihan dirinya dari 
perbuatan dosa dan menjernihkannya dari aib serta meningkat­
kannya dengan taat kepada Allah, meninggikannya dengan ilmu 
yang bermanfaat juga dengan amal shalih. 
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Sebaliknya, ‘..dan sesungguhnya merugilah orang yang mengo­
torinya,’ maksudnya: menutupi jiwanya yang mulia dengan per­
buatan hina, aib, melakukan dosa dan dengan meninggalkan 
amalan yang menjadi sebab sempurnanya.”2 

2	 Taisir al-Karim ar-Rahman 1/926
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Menurut Asal Jiwa Manusia 

itu Bersih dari Noda

Firman Allah q: 

ژ ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ژ
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya.” (QS. asy-Syams: 
7)

Ibn Katsir v berkata, “Yaitu penciptaannya yang sempurna 
dengan dibekali fitrah yang lurus lagi tegak, seperti yang dise­
butkan dalam ayat lain, melalui firman-Nya: 

ۅ   ۋۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ   ۆ   ۇۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ژ 

ۅ  ۉ    ۉې  ژ
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
­(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
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­manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah.” (QS. ar-Rum: 30)

Rasulullah n telah bersabda: 

سَانهِِ، كَمَا وْ يُمَجِّ
َ
انهِِ أ َ وْ يُنَصِّر

َ
بوََاهُ يُهَوِّدَانهِِ أ

َ
فِطْرَةِ فَأ

ْ
َىَل ال ُ ع

َد
ُّ مَوْلوُدٍ يوُل   كُل

ءَ؟ ونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَا ِسُّ
ُح

ْعَاءَ هَلْ ت َهِيمَةُ بهَِيمَةً جَم ُ الْب توُلَد
‘Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka hanya ke­
dua orang tuanyalah yang menjadikannya seorang Yahudi atau 
seorang Nasrani atau seorang Majusi. Sebagaimana hewan ter­
nak yang melahirkan anaknya dalam keadaan utuh, maka apa­
kah kamu pernah melihatnya ada yang cacat?’”3  

Rasulullah n telah bersabda: 

يَاطِيُن الشَّ فَجَاءَتْهُمُ  حُنَفَاءَ  عِبَادِي  خَلقَْتُ  إِنِّي   : وجََلَّ عَزَّ  الُله  يَقُولُ    
ْهُمْ عَنْ دِينِهِمْ  فَاجْتَالَت

“Allah w berfirman, ‘Sesungguhnya Aku menciptakan para ham­
ba-Ku dalam keadaan hanif (menyimpang dari kebatilan dan cen­
derung kepada perkara yang benar). Kemudian datanglah setan-
setan yang menyesatkan mereka dari agamanya.’”4 

Dengan dalil ini maka kita wajib menjaga kesucian hati kita 
dan menghindari segala hal yang dapat menjadi kotornya jiwa. 

3	 HR. al-Bukahri: 1385, Muslim: 2658, Tafsir Ibnu Katsir 8/411

4	 HR. Muslim: 2865
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Jiwa Ini Diuji Dengan 

Keinginan Baik dan Buruk 

Jiwa yang asalnya suci ini diuji oleh Allah q dengan kebaikan 
dan keburukan. Firman Allah q: 

ژ ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ژ
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya.” (QS. asy-Syams: 8)

Ibnu Katsir v berkata, “Yakni, Allah w menerangkan ke­
padanya jalan kefasikan dan ketakwaan, kemudian Dia memberi 
petunjuk kepadanya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
Allah q untuknya, selanjutnya; 

Ibnu Abbas a menjelaskan makna ayat ini: ‘Allah q telah 
menjelaskan kepadanya kebaikan dan keburukan.’ Selanjutnya;

Ibnu Zaid v menjelaskan, ‘Allah q menjadikan dalam jiwa 
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itu kefasikan dan ketakwaannya.’”5  

Ibnu Taimiyah v menjelaskan ayat ini, “Allah q mengilham­
kan kecurangan dan ketakwaan kepada jiwa. Jiwa itu curang 
dengan perantara setan. Sedang makna ilham di sini, adalah 
membisiki. Adapun takwa, dengan perantara Malaikat. Sedang­
kan makna ilham di sini adalah wahyu. Setan menyuruh kepada 
kecurangan, sedangkan Malaikat menyuruh kepada ketakwaan. 

Istilah ilham menurut ‘urf (kebiasaan) jika dipakai secara 
umum mempunyai makna waswas, sedangan ayat ini membeda­
kan antara ilham wahyu dan ilham waswas dari setan. Jika yang 
diperintahkan berupa takwa, berarti itu ilham wahyu. Jika yang 
diperintahkan kecurangan, maka termasuk waswas setan.”6 

5	 Tafsir Ibn Katsir 8/412

6	 Majmu’ al-Fatawa (Tafsir) 6/11
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 Jiwa Ini Banyak 

Penggodanya 

Jiwa yang Allah ilhamkan di dalamnya berupa mengenal ke­
burukan dan ketakwaan ini, banyak perkara yang menggoda dan 
menggelincirkan kesuciannya. Di antara hal yang dapat menye­
satkan jiwa yang suci: 

1.	 Setan dari jenis manusia dan jin. 

Allah q berfirman: 

ئى     ئى   ئې   ئې   ئې    ئۈ   ئۈ       ئۆئۆ   ئۇ   ئۇ    ئو   ژ 

ئى  ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم      ئى  ئي   ژ
“Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; kare­
na sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat 
dan keji serta mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
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ketahui.” (QS. al-Baqarah: 169) 

2.	 Nafsu yang menyeru kepada keburukan. 

Allah q berfirman: 

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ     ٺ  

ٺ  ٿ   ٿ  ژ
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se­
sungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang dirahmati oleh Rabbku. Sesungguhnya Rabbku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53) 

3.	 Hawa nafsu yang menghalangi ketakwaan. 

Allah q berfirman: 

ژ ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخبم ژ
“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan me­
nyesatkan kamu dari jalan Allah.” (QS. Shad: 26)

4.	Para penyembah hawa nafsu, penyesat jiwa. 

Allah w berfirman: 

ژ ٱ  ٻ  ٻ   ٻ      ٻ ژ
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai ilahnya (sesembahannya).” (QS. al-Jatsiyah: 23)
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Waspadailah musuh yang dapat mengotori jiwa fitrah kita, 
karena mereka beroperasi selama dua puluh empat jam setiap 
hari. 
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Kita Wajib Membersihkan 

Jiwa 

Allah q memerintah para hamba agar membersihkan jiwa, 
supaya berbahagia hidupnya di dunia dan di akhirat kelak. Selan­
jutnya, firman Allah w: 

ژ ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ژ
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, 
dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. 
asy-Syams: 9-10)

Takwil makna ayat dapat dikatakan, bahwa sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menyucikan dirinya dengan taat ke­
pada Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah v, dan 
membersihkannya dari akhlak-akhlak yang hina. Hal yang semi­
sal telah diriwayatkan pula dari Mujahid, ‘Ikrimah, dan Sa’id bin 
Jubair –rahimahumullahu-. Makna ayat ini sama dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain, melalui firman-Nya: 
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ژ ی  ئج  ئح  ئم      ئى  ئي    بج  بح  بخ  بم   ژ
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman), dan dia ingat nama Rabbnya, lalu dia shalat. 
(QS. al-A’la: 14-15) 7 

7	 Tafsir Ibnu Katsir 8/412
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Kita Dilarang Mengotori 

Jiwa 

Mengotori jiwa yang suci akan membuat rugi kehidupan kita 
di dunia dan di akhirat. Perhatikan kelanjutan firman Allah q: 

ژ ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ژ
“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. 
asy-Syams: 10)

Yakni membenamkannya, menguburnya dan menghinakan­
nya dengan tidak mengikuti jalan petunjuk yang benar, sehingga 
terjerumus ke dalam berbagai perbuatan maksiat dan meni­
nggalkan ketaatan kepada Allah q. 

Dapat juga ditakwilkan dengan pengertian berikut; berun­
tunglah orang yang jiwanya dibersihkan oleh Allah q, dan meru­
gilah orang yang jiwanya ditakdirkan kotor oleh Allah q. Se­
bagaimana yang dikatakan oleh al-‘Aufi dan Ali bin Abi Talhah, 
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dari Ibnu Abbas d.8 

Manusia mendapatkan petunjuk atau tersesat dengan sebab, 
seperti halnya orang yang ditakdirkan masuk surga dengan sebab 
amal shalih, walaupun bukan murni karena amal shalih -karena 
Allah q merahmati hamba yang beramal shalih dengan digan­
dakan pahalanya-. Demikian juga sebaliknya, orang itu takdirnya 
masuk neraka karena perbuatan dosanya. Allah q berfirman: 

ژ ئح  ئم  ئى  ئي  بج       بح  بخ  ژ
“Kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang telah 
kamu kerjakan.” (QS. Yunus: 52)

Takdir masuk surga, di antara sebabnya ialah dengan amal 
shalih. Allah q berfrman: 

ژ ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ      ئۆ  ئۆ  ژ
“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.” (QS. az-Zukhruf: 72)

Takdir masuk nereka, karena perbuatan dosa mereka. Firman-
Nya q: 

ضح   ضج   صم   صح   سم     سخ    سح     سج      خم   خح   خج        حم   حج     جم   ژ 

ضخ  ضم  ژ
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?” 
Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 

8	 Tafsir Ibnu Katsir 8/412
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yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin.” (QS. al-Muddatstsir: 42-44)
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Dengan Apa Kita 

Membersihkan Jiwa?

Membersihkan jiwa lebih sulit daripada membersihkan badan 
dan pakaian, karena kotornya jiwa bukan karena terkena najis 
atau debu, tetapi dipengaruhi oleh sekian banyak perusak, se­
bagaiamana keterangan di atas. Maka jiwa ini dengan izin Allah 
q bisa bersih dengan cara: 

1.	 Mentauhidkan Allah q. 

Kotornya jiwa sebab syirik hanya bisa dibersihkan dengan 
tauhid. Syirik adalah puncaknya bahaya di dunia dan akhirat, 
bahkan tak ada bencana yang paling bersar menimpa di dunia 
melainkan penyebabnya adalah syirik; kaum Nabi Nuh p di­
landa banjir karena perbuatan syirik, Fir’aun dan tentaranya 
hacur karena perbuatan syirik. 

Dengan tauhid, maksudnya; berkeyakinan hati bahwa pen­
cipta, pengatur dan pemilik semua makhluk hanyalah Allah q, 
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meyakini bahwa Allah memiliki nama dan sifat yang sempurna, 
tidak sama dengan makhluk, dan hanya Allah yang wajib kita 
ibadahi. 

Oleh karena itu, Allah q menciptakan manusia agar hanya 
beribadah kepada-Nya, supaya bersih jiwanya dengan tauhid. 
Firman-Nya: 

ژ ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  ژ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku (menauhidkan Aku).” (QS. adz-
Dzariyat: 56) 

Allah w mengutus semua Rasul-Nya agar mendakwahi umat 
yang rusak hatinya karena perbuatan syirik. Yaitu supaya me­
reka didakwahi dengan tauhid dan dibersihkan jiwanya dari per­
buatan syirik, dalilnya: 

چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ژ 

ڇڇ  ژ
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
thaghut itu.” (QS. an-Nahl: 36)

Nabi Musa p diperintah agar mendakwahi Fir’aun yang 
mengaku dirinya sebagai tuhan, supaya menyucikan jiwanya 
dengan tauhid. Allah q berfirman: 

ژ پ  پ        ڀ  ڀ      ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ   
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ٹ  ٹ  ٹ  ژ
“Pergilah kamu kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah melam­
paui batas. Dan katakanlah (kepada Fir’aun): “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)? Dan kamu 
akan kupimpin ke jalan Rabbmu supaya kamu takut kepada-
Nya.” (QS. an-Nazi’at: 17-19)

Ibnu Katsir v menjelaskan ayat ini, “Membersihkan jiwanya 
dari akhlak yang hina, dan yang penting lagi, membersihkan ji­
wanya dari perbuatan syirik.”9 

Rasulullah n mengutus utusannya, seperti Mu’adz bin Jabal 
a ke negeri Yaman yang penduduknya mayoritas beragama Ya­
hudi dan Nasrani, agar memulai dakwahnya dengan tauhid. Ra­
sulullah n bersabda: 

نْ
َ
 أ

َى
لَ مَا تدَْعُوهُمْ إِل وَّ

َ
يَكُنْ أ

ْ
كِتَابِ فَل

ْ
هْلِ ال

َ
َىَل قَوْمٍ مِنْ أ  إِنَّكَ تَقْدَمُ ع

دُوا الَله تَعَال يوُحَِّ
“Sesungguhnya engkau (Mu’adz) akan mendatangi kaum dari 
ahli kitab, maka hendaklah yang pertama kali kau serukan ke­
pada mereka, agar menauhidkan Allah q.”10 

Allah q mengancam siapa saja yang tidak mau membersih­
kan jiwanya dengan tauhid, bahwa ia akan diadzab pada hari 
kiamat. Allah q berfirman: 

گ   ک      ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ     ژ 

9	 Tafsir Ibnu Katsir 7/164

10	 HR. al-Bukhari: 3685
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گ            گ  ژ
“Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mem­
persekutukan (Nya). (Yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.” (QS. 
Fushshilat: 6-7)

Ibnu Taimiyyah v menerangkan ayat ini, “Ayat ini maksud­
nya adalah tauhid dan iman. Dengan tauhid, hati akan menjadi 
jernih, karena ayat ini mengandung peniadaan peribadatan yang 
batil dan menetapkan peribadatan yang hak. Inilah makna haki­
kat syahadat laa ilaaha illallaah. Dan tauhid inilah asal pember­
sih jiwa.”11 

Maka pada saat tauhid menjernihkan jiwa, di sisi lain syirik 
menjadi pengotor jiwa, bahkan bahayanya bukan hanya di du­
nia akan terkena bencana, tetapi di akhirat amal shalihnya pun 
tidak akan diterima (QS. az-Zumar: 65), tidak diampuni dosanya 
(QS. an-Nisa’: 48), diharamkan masuk surga dan tempat tinggal­
nya adalah neraka (QS. al-Ma’idah: 72). Semoga jiwa kita bersih 
dengan tauhid.

2.	 Berdo’a kapada Allah q. 

Ketahuilah, bahwa jiwa ini adalah milik Allah q. Dia juga 
yang membersihkan jiwa. Firman-Nya: 

ژ ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې     ژ
“Sebenarnya Allah yang membersihkan (jiwa) siapa yang dikehen­
daki-Nya.” (QS. an-Nisa’: 49)

11	 Majmu’ al-Fatawa 10/97
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Allah q berfirman: 

ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ    ژ 

ڦ  ڄڄ  ژ
“Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, 
akan tetapi Allah membersihkan (jiwa ) siapa yang dikehendaki-
Nya.” (QS. an-Nur: 21)

Ibnu Abbas a menjelaskan ayat  : “niscaya ti­
dak seorang pun dari kamu bersih jiwanya selamanya,” maksud­
nya: “Tidaklah salah satu makhluk ini yang bisa mendatangkan 
petunjuk, kecuali Allah q.”12  

Berdasarkan keterangan ayat di atas, hendaknya kita senan­
tiasa berdo’a kepada Allah w agar hati kita tetap bersih, bah­
kan Allah memerintah kita agar senantiasa berdo’a kepada-Nya. 
Firman-Nya: 

ژ ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ ژ
Dan Rabbmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu.” (QS. Ghafir [al-Mu’min]: 60)

Rasulullah n bersabda: 

ُ  اسْتَجَابَ الُله لَه
َّ
ءٍ قَطُّ إِلا ْ إِنَّهُ لمَْ يدَْعُ بهَِا رجَُلٌ مُسْلِمٌ فِى شَى

فَ
“Sesungguhnya tidaklah orang muslim berdo’a degannya dalam 

12	 Fathul-Qadir 5/198
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suatu masalah, melainkan Allah kabulkan baginya.”13 

Ketika shalat, hendaknya kita memahami bahwa kita sedang 
berdo’a kepada Allah q agar mendapatkan hidayah, yaitu ketika 
membaca surat al-Fatihah  “Ya Allah, tunjukkan 
kepada kami jalan-Mu yang lurus.” 

Di antara do’a untuk mendapatkan kesucian jiwa: 

ژ ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې   ئى  ئى  

ئى  ژ
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong ke­
pada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena se­
sungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali ‘Im­
ran: 8) 

Rasulullah n berdo’a: 

هَا
َال

ُّهَا وَمَوْ نتَْ وَلِي
َ
هَا، أ ُ مَنْ زَكَّا نتَْ خَيْر

َ
هَا أ اللَّهُمَّ آتِ نَفْسِي تَقْوَاهَا، وَزَكِّ

“Ya Allah, berikanlah kepada jiwaku ketakwaannya; dan sucikan­
lah jiwaku, Engkau sebaik-baik yang menyucikannya, Engkau Pe­
miliknya dan Yang Menguasainya.” (HR. Muslim: 7081)

Rasulullah n berdo’a: 

َىَل دِينِكَ بِي ع
ْ
قُلوُبِ ثَبِّتْ قَل

ْ
ياَ مُقَلِّبَ ال

“Wahai Yang membolak-balik hati, teguhkanlah hatiku kepada 

13	 HR. at-Tirmidzi 5/529. Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi no. 3505
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agama-Mu.”14 

Rasulullah n berdo’a: 

َىَل طَاعَتِكَ ِّفْ قُلوُبَنَا ع قُلوُبِ صَر
ْ
ِّفَ ال اللَّهُمَّ مُصَر

“Ya Allah Yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami agar 
taat kepada-Mu.” (HR. Muslim: 17)

Tatkala kita berdo’a, hendanya memahami maknanya, mem­
perhatikan syarat terkabulnya do’a dan memilih waktu yang 
mutajabah. 

3.	 Membaca, memahami al-Qur’an dan mengamalkan-
nya.

Al-Qur’an pembersih kebodohan hati, bahkan pembersih 
semua penyakit jiwa, karena al-Qur’an aldalah Kalamullah, berisi 
petunjuk dan penerang jiwa dari semua kegelapan, bahkan rah­
mat untuk setiap orang yang mau mengimani, membaca dan 
memahami serta mengamalkannya. 

Siapa saja yang ingin membersihan jiwanya; hendaknya me­
mahami dan mengamalkan al-Qur’an. Rasulullah n membersih­
kan jiwa orang kafir Quraisy, penyembah berhala, orang Yahudi 
dan Nasrani serta Majusi, pertama kali dakwahnya dan seterus­
nya dengan membacakan dan mememahamkan al-Qur’an atas 
perintah Allah dengan firman-Nya: 

ژ ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   ژ
“Maka beri peringatan dengan al-Qur’an orang yang takut kepada 

14	 HR. at-Timidzi, dishahihkan oleh al-Albani 4/448



24

ancaman-Ku.” (QS. Qaf: 45)

Alhamdulillah, dengan dawah al-Qur’an banyak orang yang 
masuk Islam dan hati mereka menjadi bersih setelah kotor, 
menjadi aman setelah kacau, menjadi bersaudara setelah ber­
musuhan, tolong-menolong setelah menindas, dan kenikmatan 
lainnya. Inilah dakwah beliau n; menjernihkan jiwa yang men­
jadi suri teladan kita. Perhatikan firman Allah w: 

ژ ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە      ئو  ئو  

ئې           ئۈ   ئۈ   ئۆ       ئۆ   ئۇ   ئۇ  
ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ژ

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebe­
lum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (QS. Ali ‘Imran: 164) 

Al-Qur’an ini menjadi obat jiwa, jika dipahami maknanya dan 
diamalkan isinya. Ibnu Mas’ud a berkata, “Para shahabat di 
antara kami, jika membaca sepuluh ayat, tidaklah melanjutkan 
membacanya melainkan setelah memahami dan mengamalkan 
kandungannya.”15 

Al-Fudhail bin ‘Iyadh v berkata, “Al-Qur’an diturunkan 
agar diamalkan, maka hendaknya yang membaca al-Qur’an 

15	 Musnad Imam Ahmad no. 23482
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mengamalkannya.”16  

Allah q menyifati al-Qur’an sebagai petunjuk, menepis semua 
macam kesesatan hati. Allah w berfirman: 

ڑ     ژ   ژ      ڈ   ڈ   ڎ   ڎ     ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ژ 

ڑ  ک  ک   ک  ژ
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu (al-Qur’an) dan penyembuh bagi penyakit-penya­
kit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Ibnu Katsir v menafsirkan ayat tersebut, bahwa al-Qur’an 
pembendung dari semua perbuatan keji, obat untuk semua pe­
nyakit syubhat dan keraguan serta membersihkan semua ko­
toran dan najis.17 

Ibnul Qayyim v berkata, “Al-Qur’an adalah obat yang muja­
rab untuk semua penyakit hati dan badan, serta obat penyakit di 
dunia dan di akhirat.”18 

Ibnu Abbas a berkata, “Allah w menjamin orang yang mengi­
kuti al-Qur’an tidak akan tersesat di dunia dan tidak akan celaka 
di akhirat, Lalu membacakan ayat:  (arti­
nya: Barangsiapa yang mengikuti petunjukku (al-Qur’an) maka 
tidak akan tersesat dan tidak akan celaka. [QS. Thaha: 123]).”19 

16	 Akhlaq Hamalah al-Qur’an hal. 41, oleh al-Ajurri

17	 Tafsir Ibnu katsir 4/274

18	 Zadul-Ma’ad 4/119

19	 Al-Mushannaf Ibnu Abi Syaibah no. 35926
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Demikian sebagian cara pembersih jiwa. Insya Allah, dengan 
berharap kepada Allah, akan kami lanjutkan pembahasan beri­
kutnya. Semoga Allah memudahkan urusan kita semua. Amin….




